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This research aims to analyze and design the computer network infrastructure at the 
Politeknik Negeri Padang (PNP) Program Studi Di luar Kampus Utama (PSDKU) 
South Solok in order to improve network performance. Currently there are 4 Optical 

Network Terminal (ONT) units from ISP Indihome with bandwidth for 2 ONTs of 
100 Mbps and 1 ONT of 300 Mbps and 1 ONT specifically as a Wifi ID access point 
to meet the internet needs of lecturers, students and educational staff. However, there 
are problems identified, namely bandwidth management is not optimal, which 
results in a bottleneck on one of the ISP lines and not optimal use of the available 
bandwidth capacity and there is no back up if one of the ONTs has a problem. This 
research uses the Network Development Life Cycle (NDLC) method which consists 
of analysis, design, simulation, implementation, monitoring and management stages. 

In the initial stage, network requirements analysis and network topology design with 
the addition of a router are carried out. Network testing is carried out at the final 
stage to ensure that the new network infrastructure is able to work properly. The 
results of this research provide better internet network optimization in PNP PSDKU 
South Solok 

 

 

A B S T R A K      

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang infrastruktur jaringan 
komputer di Politeknik Negeri Padang (PNP) Program Studi Di luar Kampus Utama 

(PSDKU) Solok Selatan guna meningkatkan performa jaringan. Saat ini ada 4 unit 
Optical Network Terminal (ONT) dari ISP Indihome dengan bandwidth untuk 2 
ONT sebesar 100 Mbps dan 1 ONT 300 Mbps serta 1 ONT khusus sebagai  akses 
point Wifi id untuk memenuhi kebutuhan internet Dosen, Mahasiswa dan Tenaga 
kependidikan. Namun terdapat permasalahan yang teridentifikasi, yakni pengelolaan 
bandwidth belum optimal, yang mengakibatkan bottleneck pada salah satu jalur ISP 
dan tidak maksimalnya penggunaan kapasitas bandwidth yang tersedia serta belum 
adanya back up jika salah satu ONT bermasalah. Penelitian ini menggunakan metode 

Network Development Life Cycle (NDLC) yang terdiri dari tahapan analisis, desain, 
simulasi, implementasi, monitoring, dan manajemen. Pada tahap awal dilakukan 
analisis kebutuhan jaringan dan perancangan topologi jaringan dengan penambahan 
Router. Pengujian jaringan dilakukan pada tahap akhir untuk memastikan bahwa 
infrastruktur jaringan yang baru mampu bekerja dengan baik. Hasil dari penelitian 
ini memberikan optimasi jaringan internet yang lebih baik di PNP PSDKU Solok 
Selatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, internet mempunyai peranan penting dalam aspek kehidupan  manusia[1]. Internet 

dijadikan sebagai kebutuhan dasar yang wajib dipenuhi dalam kehidupan sehari-hari[2]. Internet memberi banyak 

manfaat dalam proses pertukaran informasi dan transfer ilmu salah satunya di dalam dunia pendidikan[3]. Seperti 
di PNP PSDKU Solok Selatan, internet digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan untuk mengakses 

informasi bagi Dosen, Mahasiswa dan Tenaga Kependidikan. Saat ini, jaringan komputer di PNP PSDKU Solok 

Selatan telah terhubung dengan internet. Jaringan komputer (computer network) adalah kumpulan komputer yang 

saling terhubung satu sama lain dengan menggunakan berbagai protokol komunikasi sebagai penghubungnya, 

sehingga antar komputer bisa saling memberi informasi, berbagi penggunaan aplikasi atau software, dan berbagi 

fitur dari perangkat keras (hardware) secara bersama-sama dalam satu waktu[4]. Untuk saat ini Jaringan komputer 

di PNP PSDKU Solok Selatan belum dikelola dengan optimal, terdapat permasalahan yang teridentifikasi, yakni 

pengelolaan bandwidth belum optimal, yang mengakibatkan bottleneckpada salah satu jalur ISP dan tidak 

maksimalnya penggunaan kapasitas bandwidth yang tersedia serta belum adanya back up jika salah satu Optical 

Network Terminal (ONT) mengalami gangguan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan jaringan komputer di PNP 

PSDKU Solok Selatan agar lebih optimal. Pengembangan jaringan dilakukan dengan menggunakan metode 
NDLC (Network Development Life Cycle), yang merupakan proses perancangan jaringan komputer yang 

memiliki siklus awal dari mulai proses membangun hingga mengembangkan jaringan komputer[5]. NDLC 

merupakan suatu proses pendekatan dalam komunikasi data yang menggambarkan siklus awal dan akhir dalam 

pengembangan sebuah jaringan komputer[6]. Metode NDLC mengandalkan proses pengembangan sebelumnya 

seperti perencanaan strategi bisnis, siklus hidup pengembangan aplikasi, dan analisis distribusi data[7].  

Dalam pengimplementasian metode NDLC ini, dilakukan penambahan perangkat Mikrotik yang merupakan 

operating system berbasis Unix yang dirancang sebagai perangkat router di dalam jaringan komputer[8]. MikroTik 

digunakan dalam pengelolaan jaringan komputer, memanajemen bandwidth, dan sebagai firewall untuk mengatur 

hak akses pengguna[9]. Winbox menjadi aplikasi untuk mengakses server MikroTik dari jarak jauh yang memiliki 

mode antarmuka grafis (GUI). Penggunaan Winbox memungkinkan konfigurasi MikroTik dapat dilakukan 

dengan mudah[10]. Melalui penggunaan mikrotik, pengelolaan jaringan komputer dapat dilakukan menjadi lebih 
efisien, terutama dalam memanajemen pembagian bandwith yang merata bagi setiap pengguna. Bandwith adalah 

kapasitas sebuah media transmisi yang dapat membawa data dalam satuan waktu bit perdetik atau dalam istilah 

lain bit persecond (bps)[11]. Semakin besar kapasitas bandwith dalam suatu koneksi, maka akan semakin cepat 

dan lancar pula jalur pengiriman data[11]. Metode yang diterapkan dalam penggunaan bandwidth adalah 

Bandwidth Manajement System (BMS) yang merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk mengatur jumlah 

bandwidth yang akan dipakai oleh setiap pengguna di dalam suatu jaringan, yang bertujuan untuk membagi 

alokasi bandwidth dengan adil dan merata untuk seluruh pengguna[12]. 

Selain melakukan pengoptimalan jaringan komputer melalui media kabel, juga dilakukan pada media nirkabel 

yang dipancarkan oleh access point (AP), yang merupakan perangkat jaringan yang berfungsi untuk menerima 

dan mengirim data dari adapter nirkabel[13].  

Hasil pengembangan jaringan akan diuji menggunakan parameter Quality of Service (QoS). QoS adalah 

metode pengujian untuk menentukan seberapa bagus suatu jaringan komputer dan merupakan upaya dalam 
menentukan karakteristik dan sifat dari suatu layanan di dalam jaringan komputer[14]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan model pengembangan 

sistem Network Development Life Cycle (NDLC). 

Berikut gambar dan tahapan-tahapannya[15]: 

1. Analisis: Melakukan penyusunan analisis 
kebutuhan dan topologi jaringan yang ada. 

Dimana peneliti melakukan kajian literatur 

terkait pengembangan dan peningkatan 

performa jaringan komputer, melakukan   

wawancara dengan pengguna jaringan internet  
GAMBAR 1. Metode Network Development Life Cycle 

(NDLC) reinforcement 
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 melakukan observasi desain jaringan fisik dan melakukan dokumentasi. 

2. Desain: Berdasarkan informasi  yang  sudah  dikumpulkan,  peneliti membuat rancangan desain topologi 

jaringan komputer, perencanaan alokasi IP Adress, perencanaan  desain routing  dan perencanaan  manajemen 

jaringan komputer. Desain yang dibuat dapat mendukung dan memenuhi persyaratan yang di butuhkan. 

3. Simulasi Prototyping: Pada tahapan simulasi, peneliti tidak menggunakan aplikasi simulasi jaringan seperti 
cisco packet tracer dan GNS3, peneliti langsung menggunakan aplikasi winbox untuk mengakses secara 

langsung perangkat router mikrotik dan mengimplementasikanya. 

4. Implementasi : Mengoptimalkan jaringan komputer melalui penambahan perangkat jaringan yakni router 

mikrotik untuk melakukan manajemen jaringan komputer seperi mengelola bandwidth dan mengkonfigurasi 

akses point untuk menyediakan layanan internet via WiFi. 

5. Monitoring  dan management : Memastikan perangkat  yang dipasang berjalan dengan baik melalui pengujian 

dan menerapkan prosedur pemeliharaan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analis 

Jaringan komputer Di PNP PSDKU Solok Selatan terhubung ke internet menggunakan Internet Service 

Provider (ISP) Indihome dari pihak Telkom. Ada 4 unit Optical Network Terminal (ONT), 6 unit Switch yang 

dibagi ke 3 ruang laboratorium komputer dan 1 unit akses poin yang terpasang pada jaringan komputer tersebut. 

3 unit perangkat ONT terhubung ke 3 ruangan laboratorium komputer yang terdiri dari 2 ONT memiliki bandwith 

100 Mbps dan 1 ONT 300 Mbps serta 1 ONT lagi hanya sebagai Akses Point Wifi Id. Denah pemasangan 

perangkat jaringan komputer di setiap ruangan yang ada di PNP PSDKU Solok Selatan saat ini dapat dilihat di 

gambar 2. 

 
 

 

 
 

 
Topologi jaringan internet yang digunakan berdasarkan denah pemasangan perangkat jaringan komputer di 

setiap ruangan yang ada di PNP PSDKU Solok Selatan saat ini dapat dilihat di gambar 3. Berdasarkan analisa 

data pada denah dan topologi jaringan tersebut, ditemukan beberapa kekurangan atau kelemahan yakni belum ada 

perangkat Router, menggunakan 3 perangkat ONT untuk 3 ruangan laboratorium komputer secara terpisah, 

topologi jaringan yang belum memenuhi kebutuhan dan beban bandwith internet yang tidak terdistribusi dengan 

merata serta belum adanya back up jika salah satu ONT bermasalah. 

Setelah melakukan identifikasi terhadap desain topologi dan spesifikasi jaringan komputer yang ada saat ini, 

peneliti melakukan wawancara terhadap Dosen, Teknisi, Pustakawan, Tenaga Kependidikan ( Tendik) dan 

Mahasiswa mengenai kendala yang ada pada jaringan komputer di PNP PSDKU Solok Selatan. Dari hasil 
wawancara kendala yang sering terjadi adalah jaringan internet yang terkadang tidak stabil atau lambat baik di 

jaringan yang menggunakan media kabel maupun wireless, jangkauan acces point yang lemah terutama di ruangan 

perpustakaan dan ruang administrasi dan kecepatan download yang belum maksimal. Solusinya adalah perlu 

dilakukan manajemen bandwith, supaya tidak terjadi perebutan bandwith yang mengakibatkan jaringan menjadi 

tidak stabil atau lambat. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengatur alokasi bandwith di setiap laboratorium dan 

di perangkat acces point menjadi lebih optimal dan meningkatkan kualitas sinyal wifi melalui penambahan akses 

point di lokasi strategis. Penelitian ini akan menerapkan  load balancing dengan metode PCC (Peer Connection 

Classifier) dan menerapkan fail over untuk back up koneksi menggunakan Router Mikrotik RB2011 UiAS-2HnD-

IN, yang memungkinkan pembagian koneksi internet melalui lebih dari 1 sumber internet. Pendekatan ini 

memungkinkan router untuk secara proporsional membagi alokasi bandwidth dan menciptakan distribusi yang 

seimbang 

GAMBAR 2. Denah pemasangan perangkat jaringan komputer 

di PNP PSDKU Solok Selatan 

GAMBAR 3. Topologi jaringan komputer di PNP PSDKU 

Solok Selatan saat ini 
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3.2.Desain 

Berikut ini merupakan desain topologi jaringan 

baru yang sudah dibuat untuk diterapkan pada 

infrastruktur jaringan komputer di PNP PSDKU 

Solok Selatan berdasarkan analisis yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Pada topologi baru ini 

dilakukan penambahan Router Mikrotik RB2011 

UiAS-2HnD-IN yang memiliki 10 interfaces 

ethernet yang dapat mendukung pengembangan 

jaringan komputer di PNP PSDKU Solok Selatan 

Topologi jaringan yang baru ini ditunjukkan pada 
gambar 4. 

 

 
 

3.3. Simulasi 

Pada tahap ini peneliti tidak melakukan simulasi menggunakan aplikasi seperti cisco packet tracer dan GNS3 

karena perangkat mikrotik tidak mendukung untuk aplikasi tersebut. Penulis hanya menggunakan aplikasi winbox 

untuk mengakses langsung perangkat mikrotik dan mengimplementasikanya. 

3.4 Implementasi 

Pada tahap ini akan dilakukan konfigurasi pada Router Mikrotik RB2011 UiAS-2HnD-IN sesuai dengan desain 

topologi baru yang telah dibuat untuk mengatasi permasalahan yang telah dianalisa. Adapun tahapan yang 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Mengatur Konfigurasi IP Address 

Pada topologi baru, sumber internet dari 3 unit ONT dari ISP Indihome akan dihubungkan ke Router 
Mikrotik RB2011 UiAS-2HnD-IN melalui interfaces ether 1,2 dan 3, kemudian internet akan disalurkan ke 

3 unit Switch yang ada di ruang laboratorium komputer 1,2 dan 3 serta ke 1 unit akses point melalui interfaces 

ether 4,5,6 dan 7. Konfigurasi IP Address dapat dilihat pada Gambar 5. 

b. Membuat konfigurasi Load balance metode Per Connection Classifier (PCC)  

Untuk mengoptimalkan bandwidth dari ketiga ONT Indihome, perlu dilakukan konfigurasi load balance 

metode PCC, hal ini dikarenakan terdapat ketimpangan jumlah bandwidth yang disalurkan ke 3 ruang 

laboratorium komputer, dimana bandwidth untuk ruang laboratorium 1 lebih besar yakni 300 Mbps, 

dibandingkan ruang laboratorium 2 dan 3 yang hanya 100 Mbps sementara jumlah user di setiap 

laboratorium sama yakni 30 user. Melalui penerapan load balance metode PCC, distribusi bandwidth dapat 

diatur lebih merata, sehingga setiap ruang laboratorium mendapat alokasi bandwidth yang lebih adil dan 

performa jaringan tetap optimal. Hasil test kecepatan internet di saat hanya 1 user yang aktif melalui website 
www.speedtest.net untuk masing-masing ONT dapat dilihat pada gambar 6, 7 dan 8. 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

GAMBAR 4. Topologi baru jaringan komputer di PNP 

PSDKU Solok Selatan 

GAMBAR 5. IP Address Output 

GAMBAR 6. Kecepatan Internet pada ONT 1 untuk labor 1 

GAMBAR 7. Kecepatan Internet pada ONT 2 untuk labor 2 

GAMBAR 8. Kecepatan Internet pada ONT 3 untuk labor 3 
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Dalam melakukan Konfigurasi Load Balancing memerlukan beberapa pengaturan rules pada mangle di  

router Mikrotik RB2011 UiAS-2HnD-IN.  Pertama melakukan Mark Connection untuk menandai koneksi 

dari interfaces ether 4, 5, 6 dan 7 yang akan ditujukan ke interfaces ether pada ONT 1, 2 dan 3. Kedua 

melakukan Mark Routing menandai jalan koneksi internet pada interfaces ether 4, 5, 6 dan 7 ke masing 

masing ONT pada interfaces ether 1, 2 dan 3. Ketiga melakukan Mark Conection lagi pada masing masing 

interfaces ether ONT 1, 2 dan 3. Keempat  melakukan Mark Routing lagi menandai dan mengatur jalur 

output dari koneksi internet ONT 1, 2 dan 3. 

 
 

 

selanjutnya melakukan konfigurasi routing pada 
ketiga ONT ke masing masing output interface 

ether, hingga muncul keterangan reachable. Pada 

penelitian ini yang menggunakan 3 ONT dari ISP 

yang sama yakni indihome, maka IP gateway yang 

diberikan dari pihak ISP untuk setiap ONT akan 

sama ketiganya. IP gateway yang sama menjadikan 

load balance menjadi tidak efektif karena router 

tidak dapat membedakan jalur keluar dari masing-

masing ONT. Untuk mengatasi hal ini, terlebih 

dahulu harus menambahkan parameter % di 

pengaturan gateway pada Mikrotik. Penggunaan 
parameter % memungkinkan router untuk 

mengidentifikasi dan membedakan setiap gateway 

yang memiliki IP yang sama. Dengan konfigurasi 

ini, ketiga ONT dapat memberikan akses koneksi 

secara bersamaan, sehingga distribusi bandwidth 

menjadi lebih optimal.  

 Langkah selanjutnya adalah memastikan setiap jalur routing berfungsi dengan baik hingga muncul status 

'reachable' pada setiap interface output ether. Setelah itu, load balancing dapat berjalan secara efektif, 

memastikan penggunaan bandwidth yang lebih merata di seluruh jaringan. Pada tahap ini load balancing 

dengan Metode PCC sudah berjalan dengan baik.  
 

 
 

 

Gambar 10 adalah  konfigurasi routes di router 

mikrotik. Setelah melakukan load balance metode 
PCC, ONT 1, 2 dan 3 kini dapat memberikan 

koneksi secara bersamaan dan kecepatan internet di 

3 labor komputer menjadi sama. Load balancing 

pada penelitian ini tidak mendapatkan kecepatan 

tunggal yang merupakan gabungan dari ketiga ONT, 

namun hanya distribusi bandwidth secara paralel 

melalui jalur yang berbeda, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 11 dan 12. 

 
 

 

GAMBAR 9. Konfigurasi Mangle 

GAMBAR 10. Konfigurasi Routes 

GAMBAR 10. Koneksi ISP berjalan bersamaan 
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c. Mengatur konfigurasi Failover 

Melakukan konfigurasi failover dapat dilakukan dengan mengatur opsi check-gateway dan mengatur nilai 

distance pada tiap rule routing. Opsi check-gateway memungkinkan router untuk memeriksa status koneksi 

ke gateway, sementara nilai distance digunakan untuk menentukan prioritas jalur routing. Jalur dengan 

distance lebih rendah akan dipilih sebagai jalur utama, dan jika koneksi tersebut gagal, jalur dengan distance 

lebih tinggi secara otomatis akan dipilih sebagai jalur cadangan (failover). Gambar 13 yang ditandai dalam 

garis merah adalah  konfigurasi fail over di router mikrotik. 

d. Melakukan konfigurasi Akses Point 
Penambahan akses point dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas internet di lokasi blank spot atau yang 

tidak terjangkau oleh akses point wifi id dari indihome. Akses point yang digunakan yakni TPLink TL-

WR840N dapat memberikan kecepatan internet hingga 300Mbps. Akses point dihubungkan ke router 

mikrotik melalui interface ether 7. Konfigurasi akses point dapat dilihat pada gambar 14. 

e. Melakukan Manajemen Bandwidth 

Skenario dalam manajemen bandwidth pada penelitian ini adalah memanfaatkan bandwidth yang didapat 

setelah penerapan load balance yakni 200 Mbps. 

 

 
 

 
 

 
 

 

Bandwidth tersebut akan dibagikan secara merata ke 

4 output, yakni ruang laboratorium komputer 1, 2 

dan 3 serta 1 akses point. Pembagian bandwidth  

dilakukan secara dinamis dan proporsional 

berdasarkan jumlah user yang aktif. Semakin 

banyak user yang aktif, maka bandwidth yang 
diperoleh setiap user akan semakin kecil, sedangkan 

semakin sedikit user yang aktif, maka semakin besar 

bandwidth yang diperoleh masing-masing user. 

Skenario ini diterapkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan bandwidth yang tersedia dan 

memastikan setiap user mendapat alokasi bandwidth 

yang sesuai kebutuhan jaringan. Maka penggunaan 

Per Connection Queue (PCQ) dan Queue Tree 

dalam manajemen bandwidth ini dipilih agar dapat 

mengalokasikan bandwidth dengan efisien dan adil 

dan dapat menjaga stabilitas jaringan serta 

memastikan penggunaan bandwidth maksimal 
ketika beban atau trafik jaringan rendah. PCQ 

bekerja dengan prinsip bahwa jika hanya satu 

pengguna yang terhubung maka akan mendapatkan 

semua bandwidth yang ada.  Jika terdapat beberapa 

pengguna yang melakukan akses internet di dalam 

jaringan, maka bandwidth yang tersedia akan 

dibagikan sama rata secara adil, hal ini juga berlaku 

untuk setiap pengguna tambahan lainnya yang 

terkoneksi di dalam jaringan komputer, sehingga 

setiap pengguna akan memperoleh bandwidth yang 

sama rata[16]. 
 

    
 

 

GAMBAR 13. Konfigurasi Failover 

GAMBAR 14. Konfigurasi Akses Point 

GAMBAR 15. Konfigurasi PCQ dan Queue Tree 
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Queue Tree merupakan metode yang dirancang dan di gunakan untuk menangani tugas antrian yang lebih 

kompleks terhadap lalu lintas data di dalam jaringan[17]. Konfigurasi PCQ dengan Queue Tree dalam 

manajemen bandwidth dapat dilihat pada gambar 15. 

3.5 Monitoring  

Pada tahap ini dilakukan monitoring dengan menguji jaringan yang telah mendapat konfigurasi pada router 
mikrotik. Pengujian dilakukan menggunakan parameter QoS dan menggunakan standarisasi dari versi TIPHON 

yang menjadi acuan dalam pengukuran parameternya[18]. Parameter yang diukur yakni delay, jitter, throughput 

dan packet loss. Data yang digunakan adalah data hasil monitoring menggunakan aplikasi wireshark saat user 

menonton video dengan kualitas resolusi 1080p di website www.youtube.com. Pengujian dilakukan sebanyak 3 

kali.  

a. Pengujian Pertama 

Perhitungan Delay 

Delay =
Total waktu pengiriman

Total packet yang diterima
     (1)  

Delay =
80,869 s  

34427
  

 Delay = 0,0023 s  
    Delay = 2,3 ms  

Perhitungan Jitter 

Jitter =
Total variasi delay 

Total packet yang diterima
     (2) 

Jitter =
425,7 s   

34427
  

Jitter = 0,012 s  

Jitter = 12 ms     
Perhitungan Throughput 

Throughput =
Jumlah data yang dikirim 

waktu pengiriman
    (3) 

Throughput =
37133137   

80,869
  

Throughput = 459176 Byte   

Throughput = 3673408 bit  
                                   Throug                = 3,67 mb 

Perhitungan Packet loss 

Packet loss = ( 
(Packet data dikirim – packet data diterima)

paket data dikirim
) × 100% (4) 

Packet loss          = ( 
(34427 –  34427)

34427
) × 100% 

Packet l   oss = 0% 

b. Pengujian Kedua 

Perhitungan Delay 

Delay =
Total waktu pengiriman

Total packet yang diterima
     (1)  

Delay =
89,687 s  

36880
  

Delay = 0,0024 s  

Delay = 2,4 ms  
Perhitungan Jitter 

Jitter =
Total variasi delay 

Total packet yang diterima
     (2) 

Jitter =
411,2  s   

36880
  

Jitter = 0,011 s  

Jitter = 11 ms  

Perhitungan Throughput 

Throughput =
Jumlah data yang dikirim 

waktu pengiriman
    (3) 

Throughput =
40307228 

89,687
  

Throughput = 449421 Byte   

Throughput = 3595368 bit  

                                                            = 3,6 mb 

Perhitungan Packet loss 

Packet loss = ( 
(Packet data dikirim – packet data diterima)

paket data dikirim
) × 100% (4) 

http://www.youtube.com/
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Packet los           s = ( 
(36880–  36880)

36880
) × 100% 

Packet loss   = 0% 

c. Pengujian Ketiga 
Perhitungan Delay 

Delay =
Total waktu pengiriman

Total packet yang diterima
     (1)  

Delay =
140,522  s  

54335
  

Delay = 0,0026 s  

Delay = 2,6 ms  
Perhitungan Jitter 

Jitter =
Total variasi delay 

Total packet yang diterima
     (2) 

Jitter =
386,7   s   

54335
  

Jitter = 0,071 s  

Jitter = 7,1 ms  

Perhitungan Throughput 

Throughput =
Jumlah data yang dikirim 

waktu pengiriman
    (3) 

Throughput =
61033711 

140,522
  

Throughput = 434336 Byte   

Throughput = 3474685 bit  

                                   Throughput = 3,47 mb 

Perhitungan Packet loss 

Packet loss = ( 
(Packet data dikirim – packet data diterima)

paket data dikirim
) × 100% (4) 

Packet loss          = ( 
(54335 –  54335 )

54335 
) × 100% 

Packet los   s = 0% 

   
 

 
 

Pada tabel 1 dapat dijelaskan hasil perhitungan parameter QoS untuk parameter delay dikategorikan sangat 

bagus, Jitter bagus, Throughput Terbaik dan Packet Loss Sangat Bagus berdasarkan kriteria standard Tiphon[18]. 

 
 

 

No Parameter QoS 
Pengujian Ke- 

Tiphon 
1 2 3 

1 Delay 2,3 ms 2,4 ms 2,6 ms Sangat Bagus 

2 Jitter 12 ms 11 ms 7,1 ms Bagus 

3 Throughput 3,67 mb 3,6 mb 3,47 mb Terbaik 

4 Packet loss 0% 0% 0% Sangat Bagus 

3.6 Manajemen  

    Untuk menjaga jaringan komputer di PNP PSDKU Solok Selatan yang telah diperbaharui ini agar tetap dalam 
kondisi baik, perlu melakukan hal berikut : 

a. Melakukan monitoring jaringan secara berkala untuk mendeteksi potensi gangguan dan menyiapkan 

langkah-langkah pencegahan dan penanganannya. 

b. Merawat secara berkala perangkat jaringan seperti router, switch dan akses point. 

 

GAMBAR 16. Hasil Screenshoot wireshark dari beberapa pengujian 

TABEL 1. Hasil Pengujian QoS 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penerapan metode Network Development Life Cycle (NDLC) terhadap Pengembangan 

Infrastruktur Jaringan Komputer PNP PSDKU Solok Selatan dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

infrastruktur jaringan komputer berhasil dilakukan secara sistematis dan terstruktur sesuai tahapan pada metode 
NDLC, dimulai dari tahapan identifikasi kebutuhan, analisis, desain, implementasi, hingga monitoring dan 

manajemen. Hasil implementasi menghasilkan performa jaringan yang baik, melalui distribusi bandwidth yang 

lebih merata, konektivitas antar ruang laboratorium komputer yang stabil, penambahan akses point di titik blank 

spot, dan kemampuan jaringan untuk mendukung beban lalu lintas yang besar. Pengujian kualitas layanan jaringan 

melalui parameter QoS menunjukkan bahwa jaringan dapat mendukung kegiatan perkuliahan secara optimal, 

dengan tingkat throughput, delay, jitter dan packet loss yang bagus sesuai dengan standard Tiphon. Penerapan 

metode NDLC juga memungkinkan adanya fleksibilitas untuk melakukan perbaikan dan pengembangan jaringan 

lanjutan sesuai kebutuhan, untuk memastikan infrastruktur jaringan komputer ada di PNP PSDKU Solok Selatan 

dapat beradaptasi dengan pertumbuhan jumlah pengguna dan perkembangan teknologi jaringan komputer di masa 

yang akan datang. 
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